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PEMBAHASAN

A. Penghimpunan dana (Deposito) dengan akad mudharabah muthlagah

di BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi

Mudharabah berasal dari katadharb, berarti memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan inihetapatnya adalah

proses seseorang memukulkan kakinya dalam mengaamnahh

Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis perkongsian,
dimana pihak pertamalfahibul magl menyediakan dana dan pihak kedua
(mudhari) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. Kegarunasil
usaha dibagikan sesuai dengan nisbah porsi bagl Wasg telah
disepakati bersama sejak awal, maka jika ragahibul maal akan
kehilangan sebagian imbalan dari hasil kerja kel@smanagerial skill

selama proyek berlangsifng

Secara teknisnudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh mseldangkan pihak
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha seunadharabahdibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kondedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugiarbukan kelalaian si

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan rareecurangan atau

! Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syarialiakarta : Sinar Grafika, 2008, him. 25
2 Wiroso,Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaliakarta : PT Grasindo, 2005, him. 33
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kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggawab atas kerugian

tersebut

Tujuan akadnudharabahadalah supaya ada kerjasama kemitraan
antara pemilk harta yang tidak ada pengalaman ndala
perniagaan/perusahaan atau tidak ada peluang Wweuksaha sendiri
dalam lapangan perniagaan, perindustrian dan selyagdengan orang
berpengalaman di bidang tersebut tapi tidak pungdam Ini merupakan
suatu langkah untuk menghindari menyia-nyiakan rhpeailik harta dan
menyia-nyiakan keahlian tenaga ahli yang tidak mamgai modal untuk

memanfaatkan keahlian mereka.

Dalam transaksi dengan prinsip mudharabah harweshdip rukun

mudharabah meliputi, yaitu

1. Shahibul maa{pemilik dana/nasabah)
2. Mudharib(pengelola dana/pengusaha/ bank)
3. Objek yang diakadkan (modal/kerja/keuntungan)

4. ljab gabul
Syaratmudharabahdi antaranya sebagai berikut

1. Pihak yang berakadliahibul maadanmudharib

> Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari Teori ke Praktekakarta : Gema Insani Press,
Cet. Ke-1, 2001, him. 95.

* Wiroso,op.cit, him. 35.

> Tim Pengembangan Perbankan Syarinsep Produk dan Implementasi Operasional Bank
Syariah,Jakarta : Djembatan, 2001, him. 63.
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Keduanya harus memiliki kemampuan untuk mewakilin da

mewakilkan.

2. Objek yang diakadkan adalah modal, kerja dan nisbah

Harus dijelaskan besaran modal yang disetorkandeepaudharib,
jumlah dan mata uangnya, jangka waktu pengelolaadam jenis

pekerjaan yang chudharabakan, proporsi pembagian keuntungan.

3. Shigot

Harus jelas dan disebutkan secara spesifik denigga $erakad,
antara ijab qgabul harus selaras baik dalam modal, kerja, maupun
penentuan nisbah, tidak mengandung klausal yang siféter

menggantungkan keabsahan transaksi pada hal/ke|gali@ akan datang.

Dilihat dari segi kuasa yang diberikan kepada peaha,

mudharabahterbagi menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut :

1. Mudharabaah Muthlagakinvestasi tidak terikat)

Yaitu pihak pengusaha diberi kuasa penuh untuk afemfan
proyek tanpa larangan/gangguan apapun urusan yargitan dengan
proyek itu dan tidak terikat dengan waktu, tempetjs, perusahaan dan
pelanggan. Investasi tidak terbatas ini dalam pg®ia syariah

diaplikasikan pada tabungan dan deposito.
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2. Mudharabah Mugayadafinvestasi terikat)

Yaitu pemilik dana membatasi / memberi syarat kepaddharib
dalam pengelolaan dana seperti misalnya hanya umbekakukan
mudharabahbidang tertentu, cara, waktu, dan tempat terteaja. Bank
dilarang untuk investasi dananya pada transakgugkam cicilan tampa
penjamin atau jaminan. Bank diharuskan melakukaeestasi sendiri tidak
melalui pihak ketiga. Jadi, dalam investasi terikat pada prinsipnya
kedudukan bank sebagai agen saja dan atas kegiataersebut bank

menerima imbalan berupee

Manfaatmudharabahyaitu :

1. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada kaantungan
usaha nasabah meningkat.

2. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepadasabah
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikaan deegaapatan/hasil
usaha bank hingga bank tidak akan pernah mengalkegative spread

3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan deocgsim flowarus
kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasbah

4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari asgaing benar-benar
halal, aman dan menguntungkan karena keuntungayang konkret
dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

5. Prinsip bagihasil dalammudharabahini berbeda dengan prinsip bunga

tetap dimana bank akan menagih penerima pembiagaianjumlah
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bunga tetap berapapun keuntungan yang dihasilksatbal, sekalipun

merugi dan terjadi krisis ekonomi.

Penghimpunan dana yang terkait langsung denganity&gan
distribusi hasil usaha adalah penghimpunan dang yaempergunakan
prinsip atau akadnudharabah(mudharabah muthlagdhnvestasi tidak
terikat) karena bank syariah menjalankan prinsgs basil dengan pemilik

dana mudharababh ini.

Dalam depositomudharabah muthlagahpemilik dana tidak
memberikan batasan atau persyaratan tertentu k&zadaSyariah dalam
mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengapat, cara maupun
objek investasinya. Dengan kata lain, Bank Syanmmpunyai hak dan
kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan daberlk@gai sektor

bisnis yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan

Dalam menghitung bagi hasil depositaudharabah muthlagah
hari perhitungan adalah hari bagi hasil sebenateymasuk tanggal tutup
buku, namun tidak termasuk tanggal pembukaan deposidharabah
muthlagahdan tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah haandakebulan
yang menjadi angka penyebut/angka pembagi adalatkddander bulan

yang bersangkutan (28,29,30,31 hari)

Dalam hal pencairan depositmudharabah muthlagaldengan
pembayaran bagi hasil bulanan yang dilakukan sebdhnggal jatuh

tempo, Bank Syariah dapat mengenakan denda kepaskbah yang
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bersangkutan sebesar 3% dari nominal bilyet depasitidharabah
muthlagah Klausul denda harus ditulis dalam akad dan dijela kepada
nasabah pada saat pembukaan depasiidharabah muthlagalsemua
jangka waktu (1,3,6 dan 12 bulan) untuk disepab@tsama oleh nasabah
dan bank. Dalam hal ini, bagi hasil yang menjadi hasabah dan belum

dibayarkan.

Pola dalam investasi yang terikat dapat dilakukengdn cara

channelingdanexecuting yaknf :

a. Channeling apabila semua risiko ditanggung oleh pemilik ddaa
bank sebagai agen tidak menanggung risiko apapun.

b. Executing apabila bank sebagai agen juga menanggung wsikchal
ini banyak yang menganggap bahwa investasi teekatutingini
sudah tidak sesuai lagi dengan prinsjodharabah namun dalam
akuntansi Perbankan Syariah diakomodir karena dgleaktiknya

pola ini dijalankan oleh bank syariah.

Penghimpunan dana yang terikat dengan perhitungstmbdsi
hasil usaha adalah penghimpunan dana yang mempdEgurprinsip
mudharabahyang diaplikasikan oleh bank syariah dalam prodegosito

mudharabaldan tabungamudharabah

Dalam penghimpunan dana dengan primsymlharabah muthlagah

(investasi tidak terikat) kedudukan bank sebagadharib (pihak yang

® Wirosoop.cit him. 36.
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mengelola dana) sedangkan sebagai pemilik dana sktabibul maal
adalah deposan/penabung. Perhitungan distribusi hsasha dilakukan

oleh bank syariah sebagaudharib(pengelola dana).

Dalam Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah IndoiB&iRSI)
dijelaskan karakteristinudharabah muthlagaatau investasi tidak terikat
(PAPSI), Bagian V-Investasi tidak terikat, halamdri75-176) sebagai

berikut’ :

1. Mudharabah terdiri dari dua jenis, yaitaudharabah muthlagah
(investasi tidak terikat) dammudharabah mugayyadalinvestasi
terikat). Bab ini hanya membahas bank sebagai palagelana
(mudhari dalam penghimpunana dana pihak ketiga yang
dikelompokkan dalam unsur investasi tidak terikdtintuk
mudharabah mugayyadabank sebagai agen akan dibahas dalam
bagian tersendiri sedangkan bank sebagai pemilila dghahibul
maal) dibahas dalam pembiayaarudharabah

2. Investasi tidak terikat bukan merupakan kewajibiao &kuitas bank,
karena bank tidak berkewajiban mengembalikan darae¢but
apabila terjadi kerugian pengelolaan dana yang rbukaebabkan
oleh kelalaian atau kesalahan bank sebagaiharib

3. Bagi hasilmudharabahdapat dilakukan dengan menggunakan dua
metode, yaitu bagi labapiofit sharing atau bagi pendapatan

(revenue sharing Bagi laba dihitung dari pendapatan setelah

" Wiroso,op.cit him. 44-45.
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dikurangi beban vyang berkaitan dengan pengelolaama d
mudharabah sedangkan bagi pendapatan, dihiitung dari total
pendapatan pengelolaamudharabah

Jika bank menggunakan bagi labprofit sharing dan usaha

mengalami kerugian maka seluruh kerugian ditanggualy pemlik

dana ghahibul magl, kecuali jika ditemukan adanya kelalaian atau
kesalahan bank sebagai pengelola demalfarib.

Kelalaian atau kesalahan bank sebagai pengelola desebabkan

misalnya :

a. Tidak dipenuhinya persyaratan yang ditentukan didadkad.

b. Tidak terdapat kondisi diluar kemampuan yang laziam/atau
yang telah ditentukan di dalam akad.

c. Hasil putusan dari badan arbitrase atau pengadilan.

Jika bank menggunakan metode bagi pendapatser(ue sharing

maka pemilik danaspahibul magl tidak akan menanggung kerugian

kecuali bank dilikuidasi dengan kondisi realisasset bank lebih
kecil dari kewajiban.

Investasi tidak terikat, antara lain :

a. Tabunganmudharabahyaitu investasi tidak terikat pihak ketiga
pada bank syariah yang penarikannya hanya dapaku#én
menurut syarat tertentu yang disepakati.

b. Depositomudharabahadalah investasi tidak terikat pihak ketiga

pada bank syariah yang penarikannya hanya dap&u@an pada
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waktu tertentu dengan pembagian hasil usaha sefragan
nisbah yang telah disepakati dimuka antara nasdéafpan bank

syariah yang bersangkutan.

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanyaatda
dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjiaiar@n penyimpan

dengan bank yang bersangkutan.
Jenis deposito berjangka, di antardnya

1. Deposito berjangka biasa
Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang gipgkan.
Perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah adaopenan baru/
pemberitahuan dari penyimpan.
2. Deposito berjangka otomatis
Deposito yang pada saat jatuh tempo, secara o®makian
diperpanjang untuk jangka waktu yang sama tanpdegtahuan dari
penyimpan.
Adapun dasar hukum dari deposmaudharabahyaitu sebagai
berikuf’ :

1. Firman Allah QS Al-Bagarah : 283

GO0 OHETCAD QROSO
BXOCOE M e 2 @0 wOKARR

> I OR 2RO o 6 EN s LK @)
PR B <OVSID€&GOO
P ERY L X I %I 20

® Ibid, him. 54-58
® Muhammad Syafi’l AntonioQp.Cit, Him. 153-154.
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Artinya : “Maka jika sebagaian kamu mempercayaiaghn yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan aataya dan henaklah
ia bertagwa kepadda Allah Tuhannya’(QS. Al-Bagar&83).

Firman allah QS. Al-Maidah : 1

@0EQ LA Lo Fe RSN 1060w <k L 1©)

=020 B MUORZGE @
(& HHNOANL N OA> ORI M@ o N2
2> 0R00E &, ®E 28w
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Artinya : Hai orang yang beriman ! penuhilah akad.{QS. Al-
Maidah : 1)

2. Hadist nabi riwayat Ibnu Majah

@Wuz{ﬁ\,bdag:ﬂ\émmxbou,@d; ESE b )
B adll N Ja) A B gl gdalid g Al U Jaadd SBU Y g 2l
(o) ) sala (

Artinya: “tiga hal yang didalamnya ada keberkahaalah jual beli
dengan tempo, akad giradl, dan mencampur gandurgadegandum
sya’ir untuk (makanan) dirumah dan tidak untuk dijyH.R. Ibnu
Majah)".
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Adapun Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000 tentang ketentuan deposittidharabahdiantarany®:

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebad@hibul maalatau
pemilik dana dan bank bertindak sebagaidharib atau pengelola
dana.

b. Dalam kapasitasnya sebaganudharih bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan denigaip syariah
dan mengembangkannya, termasuk di dalammydharabahdengan
pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam ketunai dan
bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bemgldah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Bank sebagamudharib menutup biaya operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbamiegan.

Deposito dijalankan dengan prinsipudharabah muthlagakarena

pengelolaan dana deposito sepenuhnya menjadi taggawab mudharib.

Deposito mudharabahmerupakan simpanan dana dengan akad

mudharabah dimana pemilik danah&hibul magl mempercayakan

%irosa, Op.Cit,him. 56
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dananya untuk dikelola bankn(idharit) dengan bagi hasil sesuai dengan

nisbah yang disepakati sejak awal.

Semua permintaan pembukaan depositiudharabah harus
dilengkapi dengan suatu akad/kontrak/perjanjiangyaerisi antara lain,
nama dan alamahahibul maal jumlah deposito, jangka waktu, nisbah
pembagian keuntungan, cara pembayaran bagi hasipaleok pada saat

jatuh tempo.

Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaigeisbah
dan tata cara pemberian keuntungan dan/atau peghitu distribusi

keuntungan serta risiko yang dapat timbul dari dgpdersebut.

Setiap tanggal jatuh tempo deposito, pemilik daaean
mendapatkan bagi hasil sesuai dengan nisbah dsiti ingestasi yang
telah dilakukan oleh bank. Bagi hasil akan diterioleh pemilik dana
sesuai dengan pejanjian akad awal pada saat petamumgposito tersebut.
Dalam syariat Islam tidak dipermasalahkan jika tegil ditambahkan ke

pokoknya untuk kembali diinvestasikan.

Periode penyimpanan dana ditentukan berdasarkamodper
bulanan. Bank dapat memberikan sertifikat atau gapényimpanan
deposito kepada pemilik dana. Depositadharabahhanya dapat ditarik
sesuai dengan jangka waktu yang disepakati. Atgishaail yang diterima

dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketenyaag berlaku.
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Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan siepoetap berlaku

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah

Bank-bank Islam mempraktekkanudharabahdengan perhatian
sepenuhnya. Bank-bank tersebut mendapatkan kepartayang luar
biasa dari orang-orang. Namun tidak adanya hukulendaegara Islam
yang mengatur antara investor damudharih berakibat tidak dapat
menghalangmudharib dari penyalahgunaan dana dengan seribu macam
cara yang tidak sah menurut hukum.

Implementasi Prinsip Revenue Sharing dalam produk penghimpunan

dana (deposito) di BPRS Ben Salamah Abadi Purwodadi

Bagi bank konvensional, selain modal, sumber damanya
cenderung bertujuan untuk menahan uang. Hal inuaseslengan
peendekatan yang dilakukan keyness yang mengemukaiava orang
membutuhkan uang untuk tiga kegunaan transaksianggsh, dan
investasi. Oleh karena iu, produk penghimpunan dama disesuaikan

dengan tiga fungsi tersebut, yaitu berupa girayniglin dan depositb

Berbeda dengan hal tersebut, bank syariah tidakakuk&n
pendekatan tunggal dalam menyediakan produk pemgiman dana bagi
nasabahnya. Pada dasarnya, dilihat dari sumbeday@ bank syariah

terdiri atas modal, titipan, dan investasi

" Muhammad Syafi'i AntonioQp.Cit, him. 146.

2 bid.,
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Selain giro dan tabungan, produk perbankan sydaianya yang
termasuk produk penghimpunan dan&unding adalah deposito.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998rigriterubahan
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Rkdpa yang
dimaksud dengan deposito berjangka adalah simpgaran penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu umgnperjanjian

antara penyimpan dengan bank yang bersangkutan.

Adapun yang dimaksud dengan deposito syatiatialah deposito
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalaah ini, Dewan
Syarian Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yarmnyatakan bahwa
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang $arkiEn pinsip

mudharabah

Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak sebagaiudahrib
(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak aetlaghibul maal
(pemilik dana). Dalam kapasitasnya sebagadharily bank syariah dapat
melakukan berbagai mcaam usaha yang tidak bergaratengan pinsip
syariah serta mengembangkannya termasuk melakieahraudharabah

dengan pihak ketiga.

Dengan demikian, Bank Syariah dalam kapasitasnyzagse
mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah, yakarus

berhati-hati atau bijaksana serta beriktikad baak thertanggung jawab

13 Adiwarman KarimBank Islam: Analisis Figih dan Keuangatakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2004, him. 277
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atas segala sesuatu yang timbul akibat kesalatzan kalalaiannya. Di
samping itu, Bank Syariah juga bertindak sebagas&wari usaha bisnis
pemilik dana yang diharapkan dapat memperoleh kegan seoptimal

mungkin tanpa melanggar berbagai aturan syariah.

Dari hasil pengelolaan danmudharabah bank syariah akan
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengabham yang
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaannireke Dalam
mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggungljaerhadap kerugian
yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namunbilapgang terjadi
adalahmiss managemeriSalah Urus), bank bertanggungjawab terhadap

kerugian terseblit
Mekanisme perhitungan bagi hasil ini terdiri daracsisten? :

1. Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada ha
net dari total pendapatan setelah dikurangi dergaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

2. Revenue sharingdalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepadh to
seluruh pendapatan yang diterima sebelum dkuraeggah biaya-

biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh paidaptersebut.

Dalam aplikasi perbankan syariah, pada umumnya ldapgat
menggunakan sisteqrofit sharing maupunrevenue sharingergantung

kepada kebijakan masing-masing bank untuk memidilahs satu dari

1 Adiwarman Karim©Op.Cit, him. 278.
!5 Tim Pengembangan Perbankan Syar@.Cit him. 264
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sistem yang ada. Bank-bank syaiah yang ada saamémggunakan
perhitungan bagi hasievenue sharingintuk mendistribusikan bagi hasil

kepada para pemilik dana (depog&n)

Apabila suatu bank menggunakan sistprofit sharing dimana
bagi hasil dihitung dari pendapatan netto setel&hbrangi biaya bank,
maka kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi yasg akan diterima
oleh parashahibul maalpemilik dana) akan semakin kecil, tentunya akan
mempunyai dampak yang cukup signifikan apabilaytan secara umum
tingkat suku bunga pasar lebih tinggi. Kondisi akan mempengaruhi
keinginan masyarakat untuk menginvestasikan danpaga bank syariah
yang berdampak menurunnya jumlah dana pihak ketsgeara

keseluruhan.

Akan tetapi apabila bank tetap ingin mempertaharskste mprofit
sharing tersebut dalam perhitungan bagi hasil mereka, n@ka satu-
satunya untuk menghindari risiko-risiko tersebutatihhs adalah dengan
cara bank harus mengalokasikan sebagian dari pagi hasil yang
mereka terima untuk subsidi terhadap bagi hasilgyakan dibagikan
kepada nasabah pemilik dana. Dengan kata lain b&ak megurangi
porsi bagi hasil yang mereka peroleh untuk menukgkurangan bagi

hasil yang akan diterima oleh masyarakat (depd5an)

' bid.,

7 bid., him. 265
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Sementara di lain pihak apabila bank menggunakatersi
pehitungan bagi hasil berdasarkeevenue sharingdi mana bagi hasil
yang akan didistribusikan dihitung dari total pgratan bank sebelum
dikurangi dengan biaya-biaya bank, maka kemungkyzang akan terjadi
adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh pekrdiina akan lebih besar
dibandingkan dengan tingkat suku bunga pasar yargku. Kondisi ini
akan mempengaruhi para pemilik dana untuk mengarairkvestasinya
kepada bank syariah yang nyatanya justru mampu exab hasil yang
optimal dan pada akhirnya akan berdampak kepadagiatan total dana
pihak ketiga pada bank syariah. Pertumbuhan damak jketiga dengan
cepat harus mampu diimbangi dengan penyalurannj@mdaerbagai
bentuk produk aset yang menarik, layak dan mampumbegkan

profitabilitas yang maksimal bagi pemilik dana.

Banyak beranggapan bahwa dalam berbagi hasil bgakabk
dengan mudah saja membagihasilkan semua pendayatafinggapan
tersebut tidaklah benar, karena yang dibagihasiikeara peemilik dana
(shahibul magl dengan bank syariah sebagaidharibadalah pendapatan
yang diperoleh dari pengelolaan dana yang sumhesnga berasal dari
dana mudharabah muthlagah Oleh karena itu dalam melakukan
perhitungan distribusi hasil usaha dilakukan dengamapan-tahapan

sebagai berikd :

1. Menentukan pendapatan yang akan dibagi hasilkan

'8 Wiroso,Op.Cit, him. 115.
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2. Menentukan porsi pendapatan untuk kelompok jemada
3. Menentukan porsi pendapatan untsikahibul maalkelompok jenis
dana.

4. Menentukan bagi hasil untuk rekening pemilik dana

Porsi pendapatan yang dibagihasilkan ini merupakanlah
pendapatan pengelolaan dana yang menjadi hakedarub pemilik dana,
yaitu jumlah pendapatan pengelolaan dana yang suddneanya dari
mudharabah muthlagatKarena penghimpunan dana ditampung menjadi
satu sebagaipboling fund maka penentuan besarnya pendapatan yang
dibagihasilkan ini adalah sebanding dengan sumbanadyang

dipergunakan dalam penyaluran.

Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 15/DSN-
MUI/IX/2000 tanggal 16 September 2000 tentang Rilsstribusi Hasil
Usaha, yaitu fatwa yang berkaitan dengan distriussiha (Himpunan
Fatwa DSN, Edisi Kedua). Fatwa tersebut menyataketentuan sebagai

berikut® :

1. Pada dasarnya, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) boleh
menggunakan prinsip bagi pendapatagvénue sharing atau bagi
hasil profit sharing dalam distribusi hasil usaha dengan nasabahnya.

2. Dilihat dari segi kemaslahataral(ashlalh), dalam distribusi hasil

usaha, sebaiknya digunakan prinsip bagi hasil.

19 Gita DanupranataBuku Ajar Manajemen Perbankan Syaridakarta : Salemba Empat, 2013,
him. 97.
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3. Penetapan prinsip distribusi hasil usaha yangidipidrus disepakati
dalam akad.

Dalam pembagian keuntungan kepadhahibul maal dapat
dilakukan dengan dua cara sesuai dengan fatwa R8¢bud’ yaitu
prinsip bagi untung dan prinsip bagi hasil, di @matalam penetapan
penggunaan prinsip distribusi hasil usaha (bagl hteu bagi untung) ada
implikasi yang berbeda dalam administrasi yangkditan oleh bank.

Bank syariah dapat menerapkan prinsip distribussil hasaha
berdasarkan pada pendapatavénu¢ atau berdasarkan pada keuntungan
(profit)™.

1. Bagi pendapatandvenue sharing diantaranya yang dibagikan adalah
pendapatan usaha dan shahibul maal menanggungisédarugian
apabila usaha dilikuidasi. Hal ini dapat diketajika jumlah aset lebih
kecil daripada liabilities.

2. Bagi untung frofit sharing, diantaranya yang dibagikan adalah
keuntungan usaha dan profit sharing tidak beragi bugi. Artinya
jika kerugian bukan karena kelalaian dari mudhariaka seluruh
kerugian ditanggung oleh shahibul maal.

Sistem distribusi pendapatan yang dilakukan olelhbgrdan
syariah dengan sistem bagi hasil bagi untung dam fEendapatan. Bagi
hasil berupa bagi untung didasarkan pada keunturmpk syariah,

sedangkan bagi pendapatan didasarkan pada pendbapatasyariah.

20 |pid, him. 98
2L bid, him. 127
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Prinsip-prinsip bagi hasil yang dijalankan perbankgariah adalah
sebagai berikdt :

1. Dana mudharabah semua pendapatan dari pengelolaan dana
mudharabahyang dihimpun dibagikan kepadhaahibul maal

2. Apabila penghimpunan lebih besar daripada penyalpembiayaan
maka pendapatan yang dibagikan adalah pendapatapetabiayaan
ditambah dengan pendapatan dari penyaluran laiSwyaber dananya
dari dananudharabah

3. Apabila penghimpunan lebih kecil dari pada penyall{pembiayaan
maka pendapatan yang dibagikan hanya sebesar pmasa
mudharabahyang dihimpun saja.

4. Danawadiah pendapatan atas pengelolaan dana wadiah sepenuhny
menjadi hak bank. Selain itu, bank dapat memberiarus jika tidak
dipejanjikan sebelumnya.

Dari pengamatan yang dilakukan saat ini lembagaarkgan
syariah, baik Bank Umum Syariah, Bank Konvensigrelg mempunyai
cabang syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah $BHRitul maal
wattamwil (BMT), dalam melakukan distribusi hasil usaha emt@emilik
dana dengan lembaga keuangan syariah sebagai nudheasih
mempergunakan prinsip bagi hagieenue sharing belum ada yang

mempergunakan metode pembagian lgafit sharing

%2 Gita Danupranat@p. Cit HIm. 131.
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Distribusi hasil usaha berdasarkan prinsip bagiil h@aevenue
sharing, beberapa hal yang perlu diperhatikan antara (Bimat lajur
Laporan Laba Rugi bank sebagai LKS/instittisi)

1. Pendapatan Operasi Utatha

Pendapatan operasi utama bank syariah adalah dadagdari
penyaluran dana pada investasi yang dibenarkamablygaitu pendapatan
penyaluran dana prinsip bagi hasil (pembiayaandharabah dan
musyarakah Jadi, pendapatan operasi utama bank syariahhirjing
akan dibagikan kepadahahibul maal (pemilik dana mudharabah
muthlagah atau sebagai unsur dalam perhitungan distribasil lusaha.
Besarnya pendapatan yang dibagikan dalam perhitudgdribusi hasil

usaha dengan prinsip bagi has#Menue sharingini adalah pendapatan.

2. Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidaikat>

Merupakan porsi bagi hasil dari hasil usaha (peai@day yang
diserahkan kepada pemilik dana investasi tidakaetiersebut dilakukan
dalam perhitungan distribusi hasil usaha yang geatisebut dengaprofit
distribution. Akuntansi perbankan syariah dijelaskan bahwa poagi
hasil dari hasil usaha (pendapatan) yang diserap&anlik dana investasi
tidak terikat bukan sebagai beban bank syarialeneabesarnya bagi hasil
yang diberikan sangat tergantung pada hasil usamg Yenar-benar

diterima oleh bank syariah.

2 1bid, him. 120

** Ibid,

% |bid, him.121
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3. Beban Opera&

Dalam pembagian hasil usaha dengan prinsip bagi (rasenue
sharing semua beban yang dikeluarkan oleh bank syaridiagse
mudharib, baik beban yang untuk kepentingan bardriay sendiri
maupun untuk kepentingan pengelolaan dawaharabah seperti beban
tenaga kerja, beban umum dan administrasi, bebarasip lainnya
ditanggung oleh bank syariah sebagaidharib Beban-beban tersebut
tidak diperkenankan dipergunakan sebagai faktorggemg dalam

pembagian hasil usaha.

Perhitungan bagi hasil untuk individu pemilik dejpos
mudharabah Pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana d&posi

mudharabah dapat dilakukan dengan cara, ¥aitu

Pembayaran bagi hasil depositoudharabahdilakukan setiap

ulang tanggal pembukaan deposito

Pada dasarnya, perhitungan bagi hasil depositauttitan dengan
berdasarkan dari perhitungan distribusi hasil ugsda bulan yang lalu
sehingga dalam hal perhitungannya mempergunakakasidate atau
return atau equivalent ratemaka, dipergunakan hasil perhitungan pada

bulan sebelumnya.

Untuk memberi gambaram perhitungan bagi hasil ydigqyar

setiap ulang tanggal dalam diberikan contoh misalegseorang pada

Bhid,

27 |bid, him. 58
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tanggal 25 April menginvestasikan pada bank syadalem bentuk
depositomudharabahuntuk jangka waktu 3 bulan, jatuh tempo deposito

mudharabahya pada tanggal 25 Juli.

Apabila dipergunakan cara pembayaran bagi hasidpsatlang
tanggal maka pembayaran bagi hasil deposmaedaharabahtersebut
dibayar oleh bank syariah setiap tanggal 25 setagannya dan
mempergunakamdikasi ratebulan sebelumnya. Untuk pembayaran bagi
hasil tanggal 25 Mei, dilakukan untuk periode baasil 25 April sampai
25 Mei dan dihitungndikasi rate berdasarkan perhitungan hasil usaha
akhir bulan April misalnya untuk kelompok dana dgfmmudharabah3

bulanan adalah 10%.

Apabila ditelaah lebih rinci atas pembayaran baggilhdeposito
tersebut, pembagian hasil usaha yang menghasitklikasi ratesebesar
10% hanya periode 25 sampai tutup buku (30 Apellamgkan untuk
periode 1 Mei sampai 25 Mei belum diketahui besarpggi hasil, karena
pembagian hasil usaha bulan Mei baru dilakukan paklair bulan

Mei(tutup buku bulan Mei).

Pembayaran bagi hasil yang dilakukan tanggal 25 dmtuk
periode 25 Mei sampai 25 Juni perhitungan bagil ltasikukan dengan
indikasi rate atas distribusi hasil usaha yangkdhkan pada akhir bulan
Mei, misalnya untuk kelompok dana depositadharaba 3 bulan adalah

6%. Permasalahan yang sama timbul juga sepertitypegan bagi hasil
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yang dibayarkan pada tanggal 25 Mgaidikasi rate yang dibayarkan
sebesar 6% tersebut untuk periode tanggal 25 Mepaatanggal 31 Mei
(tutup buku bulan Mei) sedangkan untuk periodggah 1 Juni sampai

dengan 25 Juni belum diketahui indikestienya.

Untuk mengatasi hal tersebut bank syariah melakuk@eksi
terhadap pembayaran bagi hasil yang dilakukan tmadgal 25 Mei yaitu
untuk periode Mei sampai 25 Mei yang sebelumnyaaydb dengan
indikasi rate 10% (indikagiate April) dihitung kembali dengan indikasi

rate 6% (indikasrate Mei).

Hal yang sama dilakukan pembayaran bagi hasil yhladgukan
pada tanggal 25 Juli (pada saat jatuh tempo deposidharabaly,
pembayaran di lakukan untuk periode 25 Juni sa@®adiuli, perhitungan
bagi hasil dilakukan dnegan indikasi rate ataurithssi hasil usaha yang
dilakukan pada akhir bulan Juni mislanya untuk kglok dana deposito
mudharabah3 bulan adalah 8%. Permasalahan yang sama timbal |
seperti penghitungan bagi hasil yang dibayarkanapatggal 25 Juni
sampai 25 Juli, perhitungan bagi hasil dilakukangad@ indikasrate atas
distribusi hasil usaha yang dilakukan pada akhiafmuduni misalnya untuk

kelompok dana deposito.
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Contoh perhitungan depositaudharabahpembayaran bagi hasil

dilakukan setiap ulang tanggal investasi, sebagyalki® :

Pada tanggal 24 Juni 2003 Tuan Ahmad menginvesatasiingnya
dalam bentuk depositmudharabahsebesar Rp 5.000.000,- untuk jangka
waktu satu bulan dengan nisbah 65 untuk Tuan Ahslaad35 untuk Bank
Syariah (nisbah normal). Bank mengambil kebijakatuki membayarkan
bagi hasil kepada deposan setiap ulang tanggal ydeaah investasi

depositomudharabah

Perhitungan bagi hasil deposittudharabahdengan rumus umum
denganreturn Kelompok Dana DepositMudharabahdan pembayaran

bagi hasil dilakukan setiap tanggal mulai invest&siggal 24)

ReturnKelompok Dana Deposito satu bulan akhir Juni 3525,
Hari bagi hasil : 24 Juni-24 Juli =30 hari, nisbabrmal : 65 untuk

nasabah dan 35 untuk bank.

Rumus perhitungan bagi hasil untuk rekening indivii@rdasarkan

ReturnKelompok Dana :
Bagi hasil = SRIR x HBHXRHDP / 365 x 100

Jadi bagi hasil yang dibayarkan kepada Tuan Ahnaaih panggal

24 Juni adalah

Bagi Hasil = 5.000.000x30x5,93125/ 365x100 = 24,375

8 \Wiroso,Op.Cit, HIm. 169-171.
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Perhitungan bagi hasil dengan rumus umum detarn total
pendapatan, jadi pembayaran bagi hasil dibayarlsiaps tanggal 24

dengan data sebagai berikut :

Return total pendapatan akhir juni : 9,125, hari Bagi iHa4
Juni-24 Juli = 30 hari, nisbah normal : 5 untukaiesh dan 35 untuk Bank

Syariah.
Rumus perhitungan bagi hasil adafah
Bagi Hasil = SRIRXHBHX(NRxXRTKD atau RHUD) / 365x100

Jadi bagi hasil yang dibayarkan kepada Tuan Ahmgd pama

dengan perhitungan di atas, yaitu :
Bagi Hasil = 5.000.000x30x(0,65x9,125)/365x100=25,3

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dmmdasan
dasar bagi operasional bank Islam secara keselurubecara syariah,
prinsipnya berdasarkan kaidatudharabahBerdasarkan prinsip ini, bank
Islam akan berfungsi sebagai mitra, baik denganalpemy maupun
dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan penatamk akan
bertindak sebaganudharib sedangkan penabung akan bertindak sebagai
shahibul maal Antara keduanya diadakan akadudharabah yang

menyatakan pembagian keuntungan masing-masing*fihak

» Muhammad Syafi'i Antonid)p.Cithim.135
% bid, him. 137.
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Di sisi lain, dengan pengusaha/peminjam dana, islakn akan
bertindak sebagai shahibul maal baik yang berasal dari
tabungan/deposito/giro maupun dana bank sendiriuper modal
pemegang saham. Sementara itu, peminjam akan dstisebagai
mudharib karena melakukan usaha dengan cara memutar dageloken

dana bank.

Dalam sistem perekonomian Islam masalah yang ldarkdengan
pembagian hasil usaha harus ditentukan pada axjadite/a kontrak kerja
sama (akad), dimana yang ditentukan adalah porsingranasing pihak,
misalkan 40 : 60 yang berarti bahwa atas hasilaigahg didistribusikan

sebesar 40% bagi pemilik dana dan 60% bagi pergetoia.

Pembayaran imbalan yang diberikan bank kepada ienfna
dalam bentuk bagi hasil besarnya sangat bergamaeg pendapatan atau
dari laba yang diperoleh oleh bank sebagadharib atas pengelolaan
mudharabahtersebut. Apabila bank memperoleh hasi usaha yeasgr
maka distribusi hasil usaha didasarkan pada jumyang besar.
Sebaliknya, jika bank memperoleh hasil usaha yauyj knaka distribusi
hasil usaha pun kecil. Besar kecilnya pendapatan @&nbalan yang
diterima oleh pemilik dana sangat bergantung pada
keahlian/keprofesionalisan para pengelola bankarBauntuk melakukan
perhitungan distribusi hasil usaha antara pemdikadéhahibul magl dan
pengelola dananfudharif, yang lazimnya disebut dengan “perhitungan

distribusi usahapfofit distribution)”.
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AnalissSWOT
1. Kekuatan dari permasalahan di atas, antaralain :

Pada dasarnya, bank menggunakan sistem pehituraganhasil
berdasarkamevenue sharingli mana bagi hasil yang akan didistribusikan
dihitung dari total pendapatan bank sebelum dikgirdengan biaya-biaya
bank, maka kemungkinan yang akan terjadi adalakainbagi hasil yang
diterima oleh pemilik dana akan lebih besar dibagkiin dengan tingkat
suku bunga pasar yang berlaku.

Kondisi ini akan mempengaruhi para pemilik dana ulnt
mengarahkan investasinya kepada bank syariah ygatanya justru
mampu memberikan hasil yang optimal, dan pada m@hirakan
berdampak kepada peningkatan total dana pihakskptiga bank syariah.
Pertumbuhan dana pihak ketiga dengan cepat haragpmaiimbangi
dengan penyalurannya dalam berbagai bentuk pragsétyang menarik,
layak dan mampu memberikan profitabilitas yang nmaéisbagi pemilik
dana.

2. Kelemahan dari permasalahan di atas, antaralain :

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum d@mdasan
dasar bagi operasional bank Islam secara keselurubecara syariah,
prinsipnya berdasarkan kaidatudharabahBerdasarkan prinsip ini, bank
Islam akan berfungsi sebagai mitra, baik denganalpemy maupun

dengan pengusaha yang meminjam dana.
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3. Strategi yang bisa dilakukan dalam permasalah di atas, antara

lain :

Pembayaran imbalan yang diberikan bank kepada iendna
dalam bentuk bagi hasil besarnya sangat bergamadg pendapatan atau
dari laba yang diperoleh oleh bank sebagaidharib atas pengelolaan
mudharabahtersebut. Apabila bank memperoleh hasi usaha Yyesgr
maka distribusi hasil usaha didasarkan pada junyamg besar.
Sebaliknya, jika bank memperoleh hasil usaha yawy knaka distribusi
hasil usaha pun kecil. Besar kecilnya pendapatan @&nbalan yang
diterima oleh pemilik dana sangat bergantung padahlian para
pengelola bank. Sarana untuk melakukan perhitudgarbusi hasil usaha
antara pemilik danashahibul magl dan pengelola danan(dharib, yang
lazimnya disebut dengan “perhitungan distribusi hasa rofit

distribution)”.

4. Ancaman dari permasalahan diatas, antaralain :

Sulitnya dalam melakukan perhitungan bagi hasilodip yang
dilakukan dengan berdasarkan dari perhitunganilalisirhasil usaha pada
bulan yang lalu sehingga dalam hal perhitungannyampergunakan
indikasi rate ataureturn atauequivalent ratemaka, dipergunakan hasil

perhitungan pada bulan sebelumnya.



